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SUMMARY

WURIESYLIANE, Characterisation Study of Water System NetWork and 

Agricultural Condition in Village of Telang Karya P8-11S, Delta Telang 1, 

Banyuasin District, South Sumatra Province (Suvervised by ROBIYANTO 

HENDRO SUSANTO and DJAK RAHMAN).

The aim of this research is to know and study the water system of the 

secondary piece on tidal wetland in Telang Karya Village (P8-11 S). Besides, the aim 

is to know the farming system in the Village and to give the recommendation of the 

water management system and the farming system that is the best in this Village. 

The research was started from September 2007 up to November 2007.

The micro water system management aim to support the growth of the crop,

especially from the aspect of the provisions of water. The water system management

in the swamp land especially was meant to maintain land humidity in the dry season,

prevented the occurrence of the flood in the rain season and washing poisonous

compounds.

The results of the research showed that the condition for the primary channel 

and the secondary channel available in the Village of Telang Karya P8-1 IS was good 

enough. Whereas the condition for the tertiary channel and kuarter was not so good 

because still had the tertiary channel that did not have the lock (the water channel).

Based on the oldman classification, the climate class of the study area is Cl 

with the average temperature is 27° C. Based on survey and soil analysis, the farm 

land in the Village of Telang Karya is dominated by mineral soil with the texture



is clay loam and pH is between 4-5. The yield of rice plant for one season

is between 3 - 5,5 ton/ha.

The improvement in several locations that are foJlowed up by the

maintenance with increase the optimisation of the use of water in the land. So that,

the requirement for water in the land fulfilled both at the rain season and the dry

season. Then the rice yield can be increased and the level of pirit occured can be

reduced.



RINGKASAN

WURIESYLIANE, Studi Karakterisasi Jaringan Tata Air dan Kondisi Pertanian di 

Desa Telang Karya P8-11S, Delta Telang I, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan 

(Dibimbing oleh ROBIYANTO HENDRO SUSANTO dan DJAK RAHMAN).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mempelajari tata air di 

petak sekunder di lahan rawa pasang surut Desa Telang Karya (P8-11S), untuk 

mengetahui sistem usahatani di Desa Telang Karya (P8-11S) dan untuk memberikan 

rekomendasi sistem pengelolaan air dan sistem usahatani yang terbaik di Desa 

tersebut. Waktu Penelitian di lapangan dimulai dari bulan September 2007 sampai 

November 2007.

Pengelolaan tata air mikro bertujuan untuk mendukung pertumbuhan 

tanaman, khususnya dari segi penyediaan air. Pengelolaan tata air di lahan rawa 

secara umum dimaksudkan untuk menjaga kelembaban tanah di musim kemarau, 

mencegah teijadinya banjir di musim hujan dan mencuci senyawa-senyawa beracun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi saluran primer dan saluran 

sekunder yang ada di Desa Telang Karya P8-11S cukup baik. Sedangkan kondisi 

saluran tersier dan kuarter tidak begitu baik karena masih ada saluran tersier yang 

tidak memiliki pintu air (gorong-gorong).

Daerah lokasi penelitian di P8-11S termasuk dalam kias iklim Agroklimat 

Cl menurut klasifikasi Oldeman dengan suhu rata-rata bulanan 27 °C. Berdasarkan 

kondisi tanahnya, lahan usahatani di Desa Telang Karya didominasi oleh tanah 

mineral dengan tekstur lempung berliat dengan pH berkisar antara 4-5. Hasil panen 

yang didapat untuk satu kali musim tanam berkisar antara 3 - 5,5 ton/ ha.



Perbaikan dibeberapa lokasi yang ditindaklanjuti dengan pemeliharaan akan 

meningkatkan optimalisasi penggunaan air di lahan sehingga kebutuhan air di lahan 

dapat tercukupi baik pada musim hujan maupun pada musim kemarau dendan 

demikian, hasil padi dapat meningkat. Serta mengurangi kadar pirit yang biasa 

terdapat di daerah pasang surut.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumatera Selatan diperkirakan memiliki lahan pasang surut sebesar 1,9 juta 

ha. Pada tahun 2002 sekitar 372.000 ha dari luasan tersebut telah direklamasi dan

dimanfaatkan oleh pemerintah sebagai areal transmigrasi baru (Pusat Penelitian

pasang surut jika dikembangkanManajemen Air dan Lahan, 2003). Lahan rawa

optimal dengan meningkatkan fungsi dan manfaatnya maka bisa menjadi 

lahan yang potensial untuk dijadikan lahan pertanian di waktu yang akan datang

secara

(Hartaty, 2004).

Pembangunan pertanian untuk mencapai dan melestarikan swasembada 

pangan di Indonesia yang melibatkan penggunaan lahan marginal basah yang 

dipengaruhi oleh pasang surutnya air laut. Sektor pertanian merupakan sektor yang 

besar untuk kesejahteraan masyarakat. Sebagian mata pencarian masyarakat berada 

pada lahan pertanian itu sendiri. Pemanfaatan lahan pasang surut misalnya digunakan

oleh masyarakat dalam melestarikan potensi pengembangan sektor pertanian.

Kawasan daerah pasang surut di Sumatera Selatan yang terkonsentrasi

di bagian timur daratan propinsi ini didominasi oleh Dataran Aluvial yang

luasnya sekitar 926.250 ha. Tipe fisiografi ini adalah yang paling 

potensial untuk lahan pertanian (Rahman, 1994). Untuk pengembangan

yang mempunyai ekosistem tertentu seperti ini, diperlukan data 

atau informasi lahan, seperti iklim dan tanah serta aspek lingkungan 

lainnya. Mengingat kegiatan manusia yang paling menonjol dalam hal

lahan

1
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2

penggunaan lahan adalah kegiatan pertanian, maka informasi kesesuaian lahan dan 

pengelolaannya untuk pertanian adalah sangat penting (Mijn dan Rahman, 1992).

Pengembangan lahan rawa memerlukan perencanaan, pengelolaan, dan 

pemanfaatan yang tepat serta penerapan teknologi yang sesuai, terutama pengelolaan 

tanah dan air. Dengan upaya seperti itu diharapkan lahan rawa dapat menjadi lahan 

pertanian yang produktif, berkelanjutan, dan berwawasan lingkungan (Ardi, 2005). 

Pengembangan rawa sebagai lahan pertanian dapat dimanfaatkan sebagai salah satu 

alternatif dalam meningkatkan produksi padi nasional dalam rangka mendukung 

program ketahanan pangan. Demikian pula pengembangan rawa untuk perkebunan 

merupakan upaya untuk memanfaatkan lahan yang selama ini kurang produktif agar 

dapat menghasilkan suatu produk yang dapat meningkatkan penghasilan masyarakat 

setempat yang merupakan masyarakat marginal.

Sistem jaringan reklamasi mencakup pengelolaan air di tingkat makro dan 

mikro. Pengelolaan air ditingkat makro merupakan air yang dimulai dari sungai 

saluran primer hingga sekunder, sedangkan pengelolaan air ditingkat mikro 

mencakup pengelolaan air tersier, kuarter hingga lahan usaha. Salah satu aspek 

usahatani yang erat kaitannya dengan tingkat produksi tanaman per areal 

tanam ataupun intansitas penanaman selama satu tahun adalah tata air mikro di lahan 

usahatani (Susanto, 1994).

Kedua sistem pengelolaan air ini saling terkait dalam hal pengelolaannya 

agar berhasil diperlukan pemikiran dan pelaksanaan lebih lanjut berupa 

pembangunan operasi dan pemeliharaan saluran primer, sekunder dan tersier 

benar (Susanto, 2000).

musim

secara
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Kebutuhan air untuk pertanian di daerah reklamasi lahan pasang 

berasal dari air hujan dan memanfaatkan pasang-surutnya muka air di saluran. 

Pada musim kemarau sumber air utama dimanfaatkan dari air pasang. Pemanfaatan

surut

air pasang ini memerlukan pengetahuan teknis mengenai pengaturan pengoperasian 

pintu-pintu saluran. Peningkatan efektifitas sistem tata air terkait dengan mekanisme 

pemasukan dan pengeluaran akan menambah ketersediaan air bagi tanaman, 

mengendalikan keberadaan gulma, pencucian senyawa beracun dan mengendalikan

muka air tanah dan saluran (Oktaviana, 2003).

Pertanian lahan rawa di Sumatera Selatan yang sedang berkembang masih

merupakan pengetahuan yang terus tumbuh. Beberapa pokok persoalan teknis telah

dimengerti, pelaksanaannya juga terhambat dengan kondisi yang beragam ditingkat

lapangan serta kondisi infrastruktur yang kurang baik. Perbaikan dibeberapa lokasi

yang ditindaklanjuti dengan pemeliharaan akan meningkatkan optimalisasi

penggunaan air di lahan sehingga kebutuhan air di lahan dapat tercukupi baik pada 

musim hujan maupun pada musim kemarau dan juga dapat meningkatkan hasil 

pertanian. Serta mengurangi kadar pirit yang biasa terdapat di daerah pasang surut.

B. Permasalahan

Desa Telang karya (P8-11S) merupakan salah satu kawasan pertanian lahan 

rawa pasang surut. Keberhasilan pertanian di lahan rawa tergantung pada status 

air di lahan tersebut. Untuk itu diperlukan informasi dan pengamatan yang lebih 

intensif tentang sistem tata air di lahan yang menunjang sistem pertanian di desa 

tersebut.
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C. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dan mempelajari tata air di petak sekunder di lahan rawa

pasang surut Desa telang Karya (P8-11S).

2. Untuk mengetahui sistem usahatani di Desa Telang Karya (P8-11 S).

3. Untuk memberikan rekomendasi sistem pengelolaan air dan sistem usahatani

yang terbaik di Desa tersebut.
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